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[bookmark: _Toc171417507]6.1 	Kesimpulan
Dari hasil yang dilakukan, maka ditarik kesimpulan yaitu :
1. Berdasarkan kondisi eksisting, kinerja pelayanan angkutan perkotaan di Kota Palembang belum beroperasi dengan baik terutama indikator faktor muat yang kurang dari 70%. Hal ini dikarenakan rendahnya tingkat penggunaan angkutan umum di Kota Palembang, Headway dan waktu tunggu yang lama menyebabkan masyarakat lebih memilih kendaraan pribadi dibanding angkutan umum. Maka diperlukan analisis kinerja usulan untuk meningkatkan kinerja pelayanan angkutan perkotaan.  
2. Untuk meningkatkan pelayanan angkutan umum di Kota Palembang maka dilakukan rasionalisasi jumlah armada maka diperoleh jumlah armada ideal sehingga meningkatkan faktor muat angkutan.
3. Setelah dilakukan rasionalisasi jumlah armada angkutan perkotaan maka kinerja pelayanan angkutan perkotaan di Kota Palembang menjadi lebih baik dari kinerja kepengusahaan di 7 trayek yang mendapatkan keuntungan sangat rendah setelah dilakukan analisis keuntungan meningkat. 
4. Dapat diberikan usulan tarif dengan merata-ratakan perhitungan tarif berdasarkan kondisi eksisting, BOK, ATP, WTP, maka tarif ini bisa dijadikan acuan dan usulan kepada pemerintah Kota Palembang untuk membuat Surat Keputusan atau Ketetapan Tarif yang tidak merugikan berbagai pihak regulator, operator, maupun penggunaan jasa. Harga yang diberlakukan untuk Trayek Karya Jaya Ampera sebesar Rp 5.306, Trayek Plaju Ampera Rp 4.517, Trayek Perumnas Ampera Rp 5.190, Trayek Lemabang Sei Lais Rp 4.367, Trayek KM 5 Ampera Rp 4.344, Trayek Way Hitam Talang Betutut Rp 5.595, dan Trayek Sekip Ampera Rp 4.833
6.2 [bookmark: _Toc171417508]Saran 
1. Perlu dilakukan analisis jumlah armada dan diketahui jumlah kendaraan yang beroperasi maka kinerja pelayanan angkutan perkotaan di Kota Palembang mulai dari frekuensi, headway, waktu tunggu, pendapatan dan untung rugi operator mengalami perubahan dan perlu adanya pengkajian mengenai sistem operasi dari pemerintah mengenai dampak dari peningkatan kinerja dari jumlah armada yang beroperasi sebelumnya dengan kebutuhan jumlah armada yang optimal. 
2. Menerapkan hasil perhitungan jumlah armada untuk meningkatan pelayanan angkutan perkotaan di Kota Palembang.
3. Penetapan tarif angkutan perkotaan di Kota Palembang diharapkan segera dilakukan dalam forum Lalu Lintas Angkutan Jalan sesuai Peraturan Pemerintah agar dapat menetapkan tarif yang sesuai dan seimbang dari ketiga sisi yaitu operator, user dan regulator, sehingga pendapatan operator tidak mengalami kerugian. 
4. Perlunya kerjasama dan komitmen dari sisi kepengusahaan ( Operator) untuk mengadakan peningkatan pelayanan berdasarkan kinerja pelayananya. 
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